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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teoritik

1. Bimbingan Dan Konseling Islam

a. Pengertian bimbingan dan konseling islam

1) Bimbingan

Istilah bimbingan terjemahan dari bahasa inggris “guidance”

dengan asal katanya “guide” yang diartikan sebagai menuntun,

memimpin, menunjukkan jalan, memberi petunjuk, mengatur,

mengarahkan, dan memberi nasehat.18

Rumusan tentang bimbingan formal telah diusahakan orang

setidaknya sejak awal abad 20, yaitu pada tahun 1908. Sejak itu

rumusan demi rumusan tentang bimbingan bermunculan sesuai

dengan perkembangan pelayanan bimbingan itu sendiri sebagai suatu

pekerjaan khas yang ditekuni oleh para peminat dan ahlinya. Berbagai

rumusan tersebut dikemukakan sebagai berikut:

a) Bimbingan membantu individu untuk memahami dan

menggunakan secara luas kesempatan-kesempatan pendidikan,

jabatan, dan pribadi yang mereka miliki atau dapat mereka

kembangkan, dan sebagai suatu bentuk bantuan yang sistematik

melalui mana siswa dibantu untuk dapat memperoleh penyesuaian

18Shahudi Siradj, Pengantar Bimbingan Dan Konseling, (Surabaya: PT Revka Petra
Media, 2012), Hal 4
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yang baik terhadap sekolah dan terhadap kehidupan. (Dunsmoor &

Miller, dalam McDaniel, 1969).

b) Bimbingan membantu setiap individu untuk lebih mengenali

berbagai informasi tentang dirinya sendiri. (Chiskolm, dalam

McDaniel, 1959).

c) Bimbingan adalah bagian dari proses pendidikan yang teratur dan

sistematik guna membantu perumbuhan anak muda atas

kekuatanya dalam menentukan dan mengarahkan hidupnya sendiri,

yang pada akhirnya ia dapat memperoleh pengalaman-pengalaman

yang dapat memmberikan sumbangan yang berarti bagi

masyarakat. (Lefever, dalam McDaniel, 1959).

d) Bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepada individu dalam

membuat pilihan-pilihan dan penyesuaian-penyesuaian yang

bijaksana. Bantuan itu berdasarkan atas prinsip demokrasi yang

merupakan tugas dan hak setiap individu untuk memilih jalan

hidupnya sendiri sejauh tidak mencampuri hak orang lain.

Kemapuan membuat pilihan seperti itu tidak diturunkan (diwarisi),

tetapi harus dikembangkan. (jones, Staffire & Stewart, 1970). 19

Berdasarkan butir-butir pokok tersebut maka yang dimaksud

dengan bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan

oleh orang ahli kepada seorang atau beberapa orang individu, baik

anak-anak, remaja, maupun dewasa; agar orang yang dibimbing dapat

19 Prayitno, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), Hal
93
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mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri; dengan

memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat

dikembangkan; berdasarkan norma-norma yang berlaku.20

2) Konseling

Konseling terjemahan dari bahasa inggris “counseling” dengan

asal katanya “counsel” yang diambil dari bahasa Latin yaitu

“counsilium”, artinya bersama atau bicara bersama. Pengertian bicara

bersama-sama dalam hal ini adalah pembicaraan konselor (counselor)

dengan seorang atau beberapa klien (counselee).21

Dari uraian tersebut dapat diartikan konseling adalah sebagai

kegiatan pemberian nasehat, pemberian anjuran untuk melakukan

sesuatu atau mengadakan pembicaraan dengan bertukar pikiran

tentang sesuatu.22

Berikut ini dikemukakan beberapa definisi konseling. Shertzer

dan Stone (1980) telah membahas berbagai definisi yang terdapat

didalam literature tentang konseling. Dari hasil bahasanya itu, mereka

sampai pada kesimpulan, bahwa konseling adalah upaya membantu

individu melalui proses interaksi yang bersifat pribadi antara konselor

dan koseli mampu memahami diri dan lingkungannya, mampu

membuat keputusan dan menentukan tujuan berdasarkan nilai yang

20 Prayitno, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), Hal
99

21 Latipun, Psikologi Konseling, (UMM Press, 2002), Hal 4
22 Shahudi Siradj, Pengantar Bimbingan Dan Konseling, (Surabaya: PT Revka Petra

Media, 2012), Hal 16
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diyakininya sehingga konseli merasa bahagia dan efektif

perilakunya.23

Dalam definisi yang lebih luas, Rogers (dikutip dari lesmana,

2005) mengartiakan konseling sebagai hubungan membantu dimana

salah satu pihak (konselor) bertujuan meningkatkan kemampuan dan

fungsi mental pihak lain(klien), agar dapat menghadapi persoalan atau

konflik yang dihadapi dengan baik.

Rogers (1971) mengartikan “bantuan” dalam konseling adalah

adalah menyediakan kondisi, sarana, dan keterampilan yang membuat

klien dapat membantu dirinya sendiri dalam memahami rasa aman,

cinta, harga diri, membuat keputusan, dan aktualisasi diri.

Memberikan bantuan juga mencakup kesediaan konselor untuk

mendengarkan perjalanan hidup klien baik masa lalunya, harapan-

harapan, keinginan yang tidak terpenuhi, kegagalan yang alami,

trauma, dan konflik yang sedang dihadapi klien.24

3) Bimbingan dan koseling islam

Hakikat bimbingan dan konseling islam adalah upaya membantu

membantu individu belajar mengembangkan fitrah dan atau kembali

kepada firah, dengan cara memberdayakan (empowering) iman, akal,

dan kemauan yang dikaruniakan Allah SWT. Kepadanya untuk

mempelajari tuntunan Allah dan rasulnya, agar fitrah yang ada pada

23 Achmad Juntika Nurihsan, Bimbingan & Konseling: Dalam Berbagai Latar
Kehidupan, (Bandung: Reflika Aditama, 2006), Hal 10

24 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling: Dalam Teori Dan
Praktik, (Jakarta: Kencana, 2011), Hal 2



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

24

individu itu berkembang dengan benar dan kukuh sesuai tuntunan

Allah SWT.

Dari rumusan diatas tampak, bahwa konseling islami adalah

aktifitas yang bersifat “membantu”, dikatakan membantu karena pada

hakikatnya individu sendirilah yang perlu hidup sesuai tuntunan Allah

(jalan yang lurus) agar mereka selamat. Karena konselor bersifat

membantu, maka konsekuensinya individu sendiri yang harus aktif

belajar memahami dan sekaligus melaksanakan tuntunan islam (al-

Qur’an dan sunah rasul-nya). Pada akhirnya diharapkan agar individu

selamat dan memperoleh kebahagiaan yang sejati di dunia dan akhirat,

bukan sebaliknya kesengsaraan dan kemelaratan didunia dan akhirat.25

Pihak yang membantu adalah konselor, yaitu seorang mukmin

yang memiliki pemahaman yang mendalam tentang tuntunan Allah

dan menaatinya. Bantuan itu terutama berbentuk pemberian berbentuk

dorongan dan pendampingan. Dalam memahami dan mengamalkan

syari’at islam. Dengan memahami dan mengamalkan syari’at islam itu

diharapkan segala potensi yang dikaruniakan Allah kepada individu

bisa berkembang optimal. Akhirnya diharapkan individu menjadi

hamba Allah yang muttaqin mukhlisin, mukhsinin, dan mutawakkilin;

yang terjauh dari godaan setan, terjauh dari tindakan maksiat, dan

iklas melaksanakan ibadah kepada Allah SWT.

25 Anwar Sutoyo, Bimbingan & Konseling Islam: Teori Dan Praktik, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2013), Hal 22
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b. Tujuan dan Fungsi Bimbingan dan Konseling Islam

Tujuan bimbingan konseling islam memiliki tujuan jangka pendek

dan jangka panjang. Tujuan jangka pendek yang ingin dicapai  melalui

kegiatan bimbingan adalah agar individu memahami dan menaati

tuntunan agama.

Tujuan jangka panjang yang ingin dicapai adalah agar individu

yang dibimbing secara bertahap bisa berkembang menjadi pribadi kaffah,

dengan cirri-ciri seperti berikut:

1) Dalam aspek aqidah, keimanannya kepada Allah, malaikat-Nya, rasul-

Nya, kitab-Nya, ketentuan-Nya (qadha dan qadar), hari kebangkitan,

dan perhitungan, surga dan neraka mentap dan tiada keraguan.

2) Dalam hal ibadah (mahdhoh); ia hanya beribadah kepada allah dan

tidak kepada yang lain, shalatnya khusyu’, melaksanakan puasa, haji,

dan berjihad dijalan allah dengan harta dan jiwanya, selalu menyadari

bahwa pada setiap hartanya ada hak untuk orang miskin, oleh sebab

itu dia selalu mengeluarkan untuk zakat, infak, dan shadaqah; sedikit

tidurnya untuk mendirikan shalat tahajud, selaluingat kepada Allah,

mohon ampun dan berserah diri kepadanya.

3) Dalam hubungan keluarga; ia berbuat baik kepada keduanya orang

tuanya dan kerabatnya, bergaul secara baik antara suami-istri, menjaga

dan mebiayai keluarga dengan harta yang halal, dan membiasakan

kehidupan keluarga sesuai dengan syari’at islam.
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4) Dalam hubungan sosial dan akhlaq; ia bergaul dengan orang laim

secara baik, selalu menjauhkan diri dari perbuatan zina, perkataannya

benar, selalu menjaga amanah yang diberikan kepadanya, adil,

menepati jani, suka memaafkan, mendahulukan kepentingan orang

lain, dan menghindari hal-hal yang tidak bermanfaat, gemar menolong

sesama dan ber-amar ma’ruf nahi mungkar, selalu memberi manfaat

kepada lingkungan, tidak memusuhi orang lain dan menyakitinya.

5) Dalam aspek kepribadian; ia tidak sombong, bila disebut asma Allah

gemetar hatinya, dan jika diingatkan dengan ayat-ayat allah ia tunduk

dan patuh, hanya berserah diri kepada Allah, konsisten terhadap apa

yang diyakininya, mempunyai kehendak yang kuat dan mapu

mengendalikan hawa nafsu, mampu menahankan amarah dan

mengendalikan.

6) Dalam hubungannya dengan kehidupan praktis  dan professional; ia

tulus dalam bekerja dan menyempurnakan hasil kerjanya, berusaha

dengan giat dalam memperoleh rejeki.

Tujuan akhir yang ingin dicapai melalui bimbingan adalah agar

individu yang dibimbing selamat dan bisa hidup bahagia didunia dan

akhirat.26

Fungsi Bimbingan dan konseling islam memiliki setidaknya empat

fungsi, yakni fungsi pencegahan (preventif), pemahaman, perbaikan,

pemeliharaan dan pengembangan:

26 Anwar Sutoyo, Bimbingan & Konseling Islam: Teori Dan Praktik, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2013), Hal 24
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1) Fungsi pencegahan yaitu usaha untuk pencegahan terhadap timbulnya

masalah. Bimbingan dan konseling islam berfungsi untuk mencegah

seseorang untuk melakukan hal-hal yang dilarang oleh syariat, dengan

nasihat dan bimbingan yang diberikan oleh konselor kepada konseli

untuk mengontrol dirinya dalam setiap perbuatan.

2) Fungsi pemahaman yaitu bimbingan dan konseling yang akan

menghasilkan pemahaman tentang sesuatu oleh pihak-pihak tertentu

dengan keperluan pengembangan konseli. Maksudnya, membantu

konseli untuk memahami pesan-pesan Al-Quran dan As Sunnah serta

Al hikmah (metode menghayati rahasia kebaikan dibalik peristiwa)

secara mantap.

3) Fungsi perbaikan yaitu bimbingan dan konseling yang akan

menghasilkan terpecahnya atau teratasinya bergabai permaslahan yang

dihadapi konseli. Dalam hal ini membantu yaitu membantu konseli

menyadari eksistensinya sebagai makhluk Allah yang harus mengikuti

ketentuan dan petunjuk Allah, agar hidup bahagia artinya konseli

diajak kembali menelusuri petunjuk dan ketentuan Allah.

4) Fungsi pengembangan yaitu fungsi yang membantu konseli untuk

mengembangkan keilmuan baik agama maupun ilmu umum yang

dimiliki, mengembangkan potensi baik yang dimiliki oleh konseli agar

menjdi individu yang lebih baik. Semakin banyak pengetahuan agama
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yang dimiliki maka semakin kuat keimanan dan ketaatan seseorang

kepada Allah SWT.27

c. Unsur-Unsur Bimbingan dan Konseling Islam

1) Konselor

Konselor adalah orang yang bermakna bagi klien, konselor

menerima klien apa adanya dan bersedia dengan sepenuh hati

membantu klien dalam mengatasimasalahnya walau saat kritis

sekalipun.Adapun syarat menjadi konselor antara lain:

a) Kemampuan professional

b) Sifat kepribadian yang baik

c) Kemampuan bermasyarakat dengan baik

d) Takwa kepada Allah

Dari beberapa syarat diatas, pada hakikatnya seorang konselor

haruslah mempunyai kemampuan melakukan bimbingan dan

konseling, serta bisa mempertanggung-jawabkan pekerjaannya

sebagai konselor.

2) Klien

Klien adalah orang yang perlu memperoleh perhatian sehubungan

dengan masalah yang dihadapinya dan membutuhkan bantuan  dari

pihak lain untuk memecahkannya. Namun, demikian keberhasilan

dalam mengatasi masalah itu sebenarnya sangat ditentukan oleh

27 Zidayatul Fildza Dan Ragwan Albaar, Bimbingan Konseling Islam Dengan Teknik
Modeling Dalam Mengatasi Polah Asuh Otoriter Orang Tua, (Jurnal Bimbingan Konseling Islam,
Vol 01 Fakultas Dakwah UIN Sunan Ampel Surabaya, 2011)



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

29

pribadi klien itu sendiri. Setidaknya ada beberapa sikap dan sifat yang

mesti dimiliki klien untuk memudahkan dalam proses konseling:

a) Terbuka

Klien yang terbuka akan sangat membantu jalannya proses

konseling

b) Bersikap jujur

Klien harus mengemukakan semua permasalahannya dengan jujur

tanpa ada yang ditutupi.

c) Sikap percaya

Klien harus percaya bahwa konselor adalah orang yang tidak akan

membocorkan rahasia kliennya.

d) Bertanggung jawab

Tanggung jawab klien untuk mengatasi permasalahannya sendiri

sangat penting bagi kesuksesan proses konseling.

3) Masalah

Masalah adalah semua hal yang dapat menghanbat di dalam

mencapai tujuan.

2. Terapi Behavior dan Teknik Modelling

a. Terapi behavior

Terapi behavior adalah sebuah pendekatan yang diarahkan pada

tujuan-tujuan untuk memperoleh tingkah laku baru yang lebih baiuk,
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menghapus tingkah laku lama yang kurang baik, serta memperkuat dan

mempertahankan tingkah laku yang diinginkan.28

Dalam konsep behavioral, perilaku manusia merupakan hasil

belajar, sehingga dapat diubah dengan memanipulasi dan mengkreasi

kondisi-kondisi belajar. Pada dasarnya, proses konseling merupakan

suatu penataan proses atau pengalaman belajar untuk membantu individu

mengubah perilakunya agar dapat memecahkan masalahnya.29

Konselor dalam terapi behavior memegang peranan aktif dan

direktif dalam pelaksanaan proses konseling. Dalam hal ini konselor

harus mencari pemecah masalah klien. Fungsi utama konselor adalah

bertindak sebagai guru, penerah, penasehat, konsultan, pemberi

dukungan, fasilitator, dan mendiagnosis tingkah laku maladptif klien dan

mengubahnya menjadi tingkah laku adaptif (Corey, 2009).

Fungsi lain konselor adalah sebagai model bagi kliennya, banduran

(Corey, 2009) mengatakan bahwa proses fundamental yang paling

memungkinkan klien dapat mempelajari tingkah laku baru adalah melalui

proses imitasi dan percontohan sosial. Konselor dijadikan model pribadi

yang ingin diditiru oleh klien karena klien, cenderung memandang

konselor sebagai orang yang patut untuk diteladani. Klien serering kali

meniru sikap, nilai, dan tingkah laku konselor.30

28 Gerald Corey, Teori Dan Praktek Konseling Dan Psikoterapi, (Bandung: PT. Reflika
Aditama, 2003), Hal 200

29 Mohamad Surya, Teori-Teori Konseling, (Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2013),
Hal. 23

30 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling: Dalam Teori Dan
Praktik, (Jakarta: Kencana, 2011), Hal 170
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Dari beberapa uraian tersebut dapat diambil kesimnpulan

bahwasanya terapi behavior yaitu suatu terapi yang menitik beratkan

pada polah tingkah laku belajar untuk mendapatkan perilaku yang

diinginkan.

b. Teknik Modeling

Dalam modeling, individu mengamati seorang model dan

kemudihan diperkuat mencontoh perilaku model. Pada kasus ini konselor

akan menunjukan perilaku seseorag model sebagai contoh perilaku yang

diharapkan.

Dalam teknik modeling terdapat tipe model yang dapat digunakan

diantaranya :

1) Model hidup (live model )

Model hidup merupakan model yang dapat mengajarkan tingkah laku

yang sesuai dan mengajarkan ketrampilan-ketrampilan sosial.

Contohnya guru, keluarga atau terapis itu sendiri.

2) Model simbolik (symbolic model)

Model simbolik tingkah laku model ini di tunjukan dengan vidio, foto,

dan biografi. Model yang memiliki kesamaan dengan klien akan

memudahkan klien untuk meniru perilaku yang di inginkan.

3) Penokohan ganda (multiple model)

Terjadi dalam kelompok, seorang anggota mengubah sikap dan

mempelajari sikap baru setelah mengamati anggota lain bersikap.
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Teknik modeling ini di kembangkan oleh Albert Bandura yang

terkenal dengan teori sosial belajar (social learning theory)31.

Dari beberapa teknik Behavior diatas, semuanya bertujuan merubah

perilaku yang salah sesuai dengan proses, perubahan ini selalu

melibatkan unsur-unsur kognisi (pemikiran), afeksi (perasaan), konasi

(kehendak), aksi (tindakan).

c. Manfaat Teknik Modeling

Manfaat dari penokohan atau modelling menurut Bandura ada tiga

hal yaitu:

1. Pengambilan respon atau ketrampilan baru dan memperhatikan dalam

perilakunya setelah memadukan apa yang dia peroleh dari

pengamatannya dengan pola perilaku yang baru, contohnya:

ketrampilan baru dalam olahraga, dalam hubungan sosial,bahasa atau

pada anak dengan penyimpangan perilaku yang tadinya tidak mau

berbicara, kemudian mau lebih banyak berbicara.

2. Hilangnya respon takut setelah mengamati tokoh melakukan sesuatu

yang oleh pengamat dapat menimbulkan perasaan takut namun pada

tokoh yang dilihatnya tidak berakibat apa-apa atau akibatnya bahkan

positif. Contoh : tokoh yang bermain  dengan ular dan ternyata tidak

digigit.

3. Pengambilan suatu respons dari respons-respons yang diperlihatkan

oleh tokoh yang memberikan jalan untuk ditiru. Melalui pengamatan

31 Singgih D. Gunarsa, Konseling Dan Psikoterapi, (Jakarta: Gunung Mulia 2000). Hal
222
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terhadap tokoh, seseorang terdorong untuk melakukan suatu yang

mungkin sudah diketahui atau dipelajari dan ternyata tidak ada

hambatan. Contoh: remaja yang berbicara mengenai mode pakain di

televisi.32

d. Tujuan Teknik Modelling

Tujuan penggunaan teknik modelling disesuaikan dengan kebuthan

ataupun permasalah konseli, diantaranya yaitu: untuk membantu konseli

merespon hal-hal yang baru, melaksanakan tekun respon-respon yang

semula terhambat atau terhalang, dan mengatasi respon-respon yang

tidak layak.33

Selain itu perilaku mode yang digunakan tentunya untuk

membentuk perilaku baru pada klien dan memperkuat perilaku yang

sudah terbentuk sebagaimana perilaku yang diharapkan.34

Jadi dapat disimpulkan tujuan teknik modelling dapat merubah

tingkah laku dengan mengamati model agar konseli memperkuat perilaku

yang sudah terbentuk

e. Prinsip-prinsip Teknik Modelling

Menurut gantika komalasari prinsip-prinsip modelling sebagai

berkut:

32 Singgih Dan Gunarsah, Konseling Dan Psikoterapi, (Jakarta: Gunung Mulia,
2007),221.

33Lutfi Fauzan, “Teknik Modelling”, Http://Lutfifauzan. Wordprees.Com Teknik
Modeling. (Diakses  3 Januari 2017)

34 Faizah Noer Laela, Bimbingan Konseling Sosial, (Surabaya : UIN Sunan Ampel
Press,2014) Hal 57.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

34

1) Belajar bisa diperoleh melalui pengalaman langsung maupun tidak

langsung dengan mengamati tingkah laku orang lain berikut

konsekuensinya.

2) Kecakapan sosial tentu bisa diperoleh dengan mengamati dan

mencontoh tingkah laku model yang ada.

3) Reaksi-reaksi emosional yang terganggu bisa dihapus dengan

mengamati orang lain yang mendekati obyek atau situasi yang ditakuti

tanpa mengalami akibat menakutkan dengan tindakan yang

dilakukannya.

4) Pengendalian diri dipelajari melalui pengamatan atas model yang

dikenai  hukuman.

5) Status kehormatan sangat berarti.

6) Individu mengamati seorang model dan dikuatkan untuk mencontoh

tingkah laku model.

7) Modeling dapat dilakukan dengan model symbol melalui film dan alat

visual lainya.

8) Pada konseling kelompok terjadi model ganda karena peserta bebas

meniru perilaku pemimpin kelmpok atau peserta lain.

9) Prosedur modelling dapat menggunakan berbagai teknik dasar

modifikasi perilaku.35

35 Gantina Komalasari, Teori Dan Teknik Konseling, (Jakarta: PT Indeks,2011), Hal 178.
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f. Unsur utama dalam teknik modelling

Menurut teori belajar sosial, perbuatan dilihat dengan

menggunakan gambaran kognitif dari tindakan, secara terperinci dasar

kognitif dalam proses belajar dapat diringkas dalam empat tahap berikut:

1) Perhatian (attention)

Subyek harus memperhatikan tingkah laku model untuk

mempelajarinya, subyek memberi perhatian pada nilai, harga diri,

sikap, dan lain-lain yang dimiliki model. Contohnya: seorang pemain

music yang tidak percayadiri meniru tingkah laku pemain music

terkenal. Akibatnya, ia tidak menunjukkan gayanya sendiri.

2) Mengingat (retention)

Subyek yang memperhatikan harus merekam peristiwa itu dalam

sistem ingatannya. Dengan cara ini, subyek dapat melakukan peristiwa

itu kelak apabila diperlukan atau dinginkan. Kemampuan menyimpan

informasi merupakan bagian penting dari proses belajar.

3) Reproduksi gerak (reproduction)

Setelah mengetahui atau mempelajari suatu tingkah laku, subyek juga

dapat menunjukkan kemampuanya atau menghasilkan apa yang

disimpan dalam bentuk tingkah laku. Contohnya, mengendarai mobil,

bermain tenis. Jadi, setelah  subyek memperhatikan model dan

menyimpan informasi, saatnya untuk benar-benar melakukan perilaku

yang dimintanya. Praktik lebih lanjut dari perilaku yang dipelajari

mengarah pada kemajuan perbaikan dan ketrampilan.
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4) Motivasi

Motivasi juga perlu dalam pemodelan Albert Bandura karena

penggerak individu untuk terus melakukan sesuatu. Subyek harus

termotivasi untuk meniru perilaku yang telah dimodelkan.36

g. Langkah-Langkah Modelling

1) Menetapkan bentuk penokohan (live model, symbolic model, multiple

model)

2) Pada saat konseli memperhatikan model berikan penguatan alamiah.

3) Skenario modeling harus dibuat realistik

4) Lakukan modeling dari yang palin mudah ke yang lebih sukar.37

3. Kenakalan Remaja

a. Pengertian Remaja

Remaja merupakan periode transisi antara masa anak-anak ke masa

deawasa, atau jika seseorang menunjukan tingkah laku tertentu seperti

susah diatur, mudah terangsang perasaanya dan sebagainya.

Remaja sebetulnya tidak mempunyai tempat yang jelas. Mereka

sudah tidak tergolong sebagai anak-anak dan belum juga dapat diterima

sepenuhnya masuk sebagai golongan dewasa. Remaja ada di antara anak-

anak dan orang dewasa , oleh karena itu remaja sering dikenal dengan

fase “mencari jati dirir” atau fase “topan dan badai”. Remaja masih

belum mampu dan memfungsikan secara maksimal fisik maupun

36 Adang Hambali, Ujam Jaenudin, Psikologi Kepribadian (Lanjutan) Studi Atas Teori
Dan Tokoh Psikologi Kepribadian, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), Hal. 159-160.

37Gantina Komalasari, Teori Dan Teknik Konseling,(Jakarta: PT Indeks,2011), Hal 179-
180
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psikisnya (Monks dkk.,1989). Namun yang perlu ditekan masa remaa

merupakan  fase perkembangan yang tengah berada pada masa amat

potensial, baik dilihat dari aspek kognitif, emosi, maupun fisik.38

b. Ciri-Ciri Remaja

Ada beberapa ciri-ciri yang harus diketahui, diantaranya adalah :

1) Pertumbuhan fisik

Pertumbuhan fisik mengalami perubahan dengan cepat, lebih cepat

dibandingkan dengan masa anak-anak dan masa dewasa. Untuk

mengimbangi pertumbuhan yang cepat itu, remaja membutuhkan

makan dan tidur lebih banyak. Perkembangan fisik mereka jelas

terlihat pada tungkai dan tangan, tulang kaki dan tangan, otot-otot

tumbuh berkembang pesat, sehingga anak kelihatan bertumbuh tinggi,

tetapi kepalanya masih mirip dengan anak-anak.

2) Perkembangan seksual

Seksual mengalami perkembangan yang kadang-kadang menimbulkan

masalah dan menjadi penyebab timbulnya perkelahian, bunuh diri, dan

sebagainya. Tanda-tanda perkembangan seksual pada anak laki-laki

diantaranya alat reproduksi sepermanya mulai berproduksi, ia

mengalami masa mimpi yang pertama yang tanpa sadar mengeluarkan

sperma. Sedangkan pada anak perempuan bila rahimnya sudah bisa

dibuahi karena ia sudah mendapatkan menstruasi yang pertama.

38 Mohammad Ali & Mohammad Asrori, Psikologi Remaja, (Jakarta: PT BUMI
AKSARA, 2005), Hal 9-10
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3) Cara berpikir kausalitas

Remaja sudah mulai berpikir kritis sehingga ia akan melawan bila

orangtua, guru, lingkungan, yang masih menganggapnya sebagai anak

kecil. Bila guru dan orangtua tidak memahami cara berpikir remaja,

akibatnya timbul kenakalan remaja berupa perkelahian antar pelajar

yang sering terjadi di kota-kota besar.

4) Menarik perhatian lingkungan

Pada masa ini remaja mulai mencari perhatian dari lingkungannya,

berusaha mendapatkan status dan peranan seperti kegiatan remaja di

kampung-kampung yang diberi peranan.

5) Terikat dengan kelompok

Kelompok atau geng sebenarnya tidak berbahaya asal kita bisa

mengarahkannya. Sebab dalam kelompok itu kaum remaja dapat

memenuhi kebutuhannya, misalnya kebutuhan dimengerti, kebutuhan

dianggap, kebutuhan diperhatikan, kebutuhan mencari pengalaman

baru, kebutuhan diterima statusnya, kebutuhan harga diri, rasa aman,

yang belum tentu dapat diperoleh di rumah dan sekolah.39

c. Pengertian Kenakalan Remaja

Kenakalan remaja adalah suatu perbuatan yang melanggar norma

yang berlaku di masyarakat yang dilakukan pada usia remaja atau transisi

39 Zulkifli L, Psikologi Perkembangan, (Bandung, PT. Remaja Rosdakarya, 2003)Hal 66.
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anak-anak menuju dewasa. Dampak kenakalan remaja tersebut dapat

merugikan diri sendiri dan orang-orang sekitarnya.40

Adapun pemahaman yang beragam oleh para pakar mengenai arti

kenkalan remaja, diantaranya Walgito dalam bukunya mengungkapkan

bahwa kenakalan remaja atau juvenile delinquency adalah tiap perbuatan,

bila perbuatan tersebut dilakukan oleh orang dewasa maka merupakan

perbuatan melanggar hukum yang dilakukan oleh anak, khususnya anak

remaja.41

Sedangkan B. Simanjuntak menerangkan bahwa suatu perbuatan

disebut delinquent apabila perbuatan tersebut bertentangan dengan

norma-norma yang ada dalam masyarakat dimana ia hidup. Suatu

perbuatan anti sosial dimana di dalamnya terkandung unsur-unsur anti

normatif.42

Selain itu, menurut teori patologi sosial, kenakalan remaja juga

merupakan bagian dari sosiopatik atau penyakit sosial. Sosiopatik yaitu

semua tingkah laku yang bertentangan dengan norma kebaikan, stabilitas

lokal, pola kesederhanaan, moral, hak milik, solidaritas kekeluargaan,

hidup rukun bertetangga, disiplin, kebaikan dan hukum formal.43

Kenakalan remaja bisa di artikan sebagai suatu kelalaian tingkah

laku, perbuatan atau tindakan remaja yang bersifat asosial yang

melanggar norma-norma dalam masyarakat. Sedang ditinjau dari segi

40 Singgih D. Gunarsa, Teori-Teori Konseling, (Bandung: Bani Quraisy, 2003), Hal 25
41 Bimo Walgito, Kenakalan Remaja, (Yogyakarta, Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi

UGM, 1982), Hal. 2
42 B. Simanjuntak, Latar Belakang Kenakalan Anak, (Bandung, Alumni, 1979), Hal. 62
43 Kartini Kartono, Psikologi Sosial Jilid I, (Jakarta, Rajawali, 1992), Hal. 1
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agama, jelas bahwa apa yang dilarang dan apa yang disuruh oleh agama.

Dan sudah tentu semua yang di anggap oleh umum sebagai perbuatan

nakal, adalah hal-hal yang dilarang agama.44 Kenakalan remaja adalah

suatu penyimpangan tingkah laku yang dilakukan oleh remaja hingga

mengganggu ketentraman diri sendiri dan orang lain.

Juvenile Delinquency ialah perilaku jahat atau dursila, atau

kejahatan atau kenakalan anak-anak muda merupakan gejala sakit

(patologis) secara sosial pada anak-anak dan remaja yang disebabkan

oleh satu bentuk pengabaian sosial, sehingga mereka itu mengembangkan

bentuk tingkah laku yang menyimpang. Anak-anak muda yang delinkuen

atau jahat itu disebut pula sebagai anak cacat secara sosial. Mereka

menderita cacat mental disebabkan oleh pengaruh sosial yang ada

ditengah masyarakat.45

Menurut pengalaman Polri dalam menangani kasus-kasus yang

terjadi di masyarakat dapat dikatakan bahwa banyak faktor yang turut

mempengaruhi kenakalan remaja. Untuk terjadinya suatu pelanggaran

ada dua unsur yaitu niat untuk melakukan suatu pelanggaran dan

kesempatan untuk melaksanakan niat tersebut.46

Pada umumnya yang diartikan dengan Juvenile itu adalah seorang

yang masih dibawah usia tertentu dan belum dewasa serta belum kawin.

Pengertian ini menunjukkan suatu batas usia tertentu. Mengenai batas

44 Zakiyah Daradjat, Kesehatan Mental, (Jakarta, Bulan Bintang, 1989) Hal, 112
45 Kartini Kartono, Patologi Sosial 2 Kenakalan Remaja, (Jakarta, PT Raja Grafindo

Persada, 1998) Hal, 6
46 Ninik Widiyanti, Kejahatan Dalam Masyarakat Dan Pencegahannya, (Jakarta, Bina

Aksara, 1987 )Hal,116
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usia tertenrtu ini dibedakan dalam batas usia ke bawah dan batas usia ke

atas. Adapun pembedaan batas usia ini tergantung dari sudut manakah

dilihatnya dan ditafsirkannya. Gejala yang serius daripada kenakalan

anak yang paling banyak dicatat adalah:

1) Membolos yang sudah menjadi kebiasaan

2) Pergaulan di masa lampau yang buruk

3) Jiwanya yang bandel dan kasar, serta keras kepala dan sukar untuk

menerima perkataan atau nasihat orang lain

4) Kebiasaan mencari keributan, mengunjungi tempat yang tak sehat dan

tidak wajar bagi anak

5) Berbuat cabul atau paling sedikit suka menyimpan dan membaca

buku-buku gambar atau film yang bercorak pornografis.

Bahwa luasnya gejala kenakalan anak-anak berbeda disetiap daerah

dan di lain pihak suatu gejala tertentu hanya mungkin terjadi di suatu

daerah saja sedangkan di daerah lain tidak ada. Ini disebabkan oleh

karena tergantung dari situasi dan kondisi yang dapat memungkinkan

terjadinya gejala kenakalan anak-anak.47

d. Jenis Kenakalan Remaja

Masalah kenakalan merupakan masalah yang menjadi perhatian

orang dimana saja, masalah ini semakin dirasakan dan meresahkan

masyarakat terutama dilingkungan sekolah. Jensen membagi kenakalan

remaja ini menjadi 4 jenis, yaitu:

47 Romli Atm Asasmita, Problema Kenakalan Anak-Anak/Remaja Yuridis Sosio-
Kriminoligis, (Bandung, Armico, 1983)Hal,41.
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1) Kenakalan yang menimbulkan korban fisik pada orang lain, seperti

: perkelahian, pemerkosaan, perampokan, pembunuhan dan lain-lain.

2) Kenakalan yang menimbulkan korban materi seperti perusakan,

pencurian, pencopetan, pemerasan dan lain-lain.

3) Kenakalan sosial yang tidak menimbulkan korban di pihak orang lain

seperti: pelacuran, penyalahgunaan obat, dan juga hubungan seks

sebelum menikah.

4) Kenakalan yang melawan status, misalnya: mengingkari status anak

sebagai pelajar dengan cara membolos, mengingkari status orangtua

dan sebagainya.48

Sedangkan menurut Y Singgih. Gunarsa dan Singgih D Gunarsa

mengelompokkan kenakalan remaja dalam dua kelompok besar sesuai

dengan kaitannya dengan norma hukum, yaitu kenakalan remaja yang

banyak terjadi pada saat ini adalah yang bersifat a-moral dan a-sosial dan

tidak diakui dalam undang-undang. Adapun perilaku a-moral dan a-sosial

tersebut indikasinya adalah sebagai berikut:49

1) Kenakalan yang bersifat a-moral dan a-sosial dan tidak diatur dalam

undang-undang sehingga tidak dapat atau sulit di golongkan

pelanggaran hukum.

48 Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja I, (Jakarta, Rajawali Pres, 1991)Hal,200-
201

49 Y. Singgih Gunarsa Dan Singgih D Gunarsa, Psikologi Remaja, (Jakarta, Mulia,
1990)Hal, 19
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2) Kenakalan yang bersifat melanggar hukum dengan penyelesaian

sesuai dengan undang-undang dan hukum yang berlaku sama dengan

perbuatan melanggar hukum bilamana dilakukan oleh orang dewasa.

Kenakalan yang banyak dijumpai pada saat ini adalah yang bersifat

a-moral dan a-sosial, indikasinya adalah sebagai berikut: berbohong,

membolos, kabur dari rumah, keluyuran, memiliki dan membawa benda

yang membahayakan orang lain, bergaul dengan teman yang memberi

pengaruh buruk, berpesta pora semalam suntuk tanpa pengawasan,

membaca dan menonton film porno, turut dalam pelacuran atau

melacurkan diri, berpakaian tidak pantas dan minum-minuman keras atau

menghisap ganja atau pemakaian narkoba.

Sedangkan kenakalan yang dianggap melanggar hukum

diselesaikan melalui hukum dan seringkali bisa disebut dengan istilah

kejahatan. Adapun kenakalan yang dianggap melanggar hukum tersebut

indikasinya adalah sebagai berikut: perjudian, pencurian, penggelapan

barang, penipuan, menjual gambar dan film porno, pemerkosaan,

pembunuhan dan tindakan-tindakan anti sosial perbuatan yang merugikan

milik orang lain, pengguguran kandungan.

e. Bentuk-Bentuk Kenakalan Remaja

Bentuk-bentuk dan tingkat kenakalan remaja secara kualitatif dapat

digolongkan menjadi tiga tingkatan, yaitu:

1) Kenakalan ringan, yaitu bentuk kenakalan remaja yang tidak terlalu

merugikan atau membahayakan diri sendiri maupun orang lain. Andai
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merugikan maka sangat kecil sekali kerugian yang ditimbulkan.

Seperti contohnya mengganggu teman yang sedang belajar atau tidur

di dalam kelas sewaktu pelajaran.

2) Kenakalan sedang, yaitu kenakalan yang dimulai terasa akibat

negatifnya, baik kepada diri sendiri maupun orang lain. Akan tetapi

belum mengandung unsur pidana, masih sebatas hubungan keluarga.

Misalnya  seorang anak jajan diwarung tidak membayar, mengebut di

jalan raya atau mencontek.

3) Kenakalan berat, merupakan kenakalan remaja yang terasa merugikan

baik kepada diri sendiri maupun kepada orang lain, masyarakat dan

Negara dimana perbuatan tersebut sudah mengarah pada perbuatan

yang melawan hukum. Misalnya, mencuri, judi, menjambret, dan lain

sebagainya.50

Kenakalan yang dialami oleh klien merupakan kenakalan berat karena

balap liar selain merugikan diri sendiri juga mengganggu masyarakat

sehingga banyak masyrakat yang memusuhi anak remaja yang melakukan

balap liar selain itu balap liar juga melanggar hukum yang telah ditetapkan

oleh  negara.

f. Penyebab Kenakalan Remaja

Penyebab kenakalan remaja menurut beberapa teori: teori biologis,

teori psikogenis (psikologis dan psikiatris), teori sosio genesis, dan teori

subkultural.

50 Sukanto, Kenakalan Remaja, Paper Diskusi Ilmiah, (Dosen IAIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2001)Hal 15-16
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1) Teori Biologis

Kenakalan dapat muncul karena faktor-faktor fisiologis dan struktur

jasmaniah seseorang yang dibawa sejak lahir. Kejadian ini

berlangsung melalui gen atau plasma pembawa sifat dalam keturunan

atau kombinasi gen dan melalui pewarisan tipe-tipe kecendrungan

yang luar biasa (abnormal). Sehingga membuahkan tingkah laku yang

menyimpang.

2) Teori Psikogenesis

Teori menekankan kenakalan remaja berasal dari psikologis atau isi

kejiwaan remaja. Anatara lain inteligensi, ciri kepribadian, motivasi,

sikap-sikap yang salah, rasionalisasi, konfik batin, emosi yang

kontroversial, dan lain-lain.

3) Teori Sosiogenesis

Para sosiolog berpendapat penyebab kenakalan remaja murni dari

sosiologis atau sosial-psikologis sifatnya. Misalnya disebabkan oleh

pengaruh sosial yang deviatif, tekanan kelompok, peranan sosial,

status sosial yang keliru atau oleh internalisasi simbolis yang keliru.

4) Teori Subkultur

Menurut teori subkultur ini, sumber kenakalan remaja ialah: sifat-sifat

suatu struktur sosial dengan pola budaya yang khas dari lingkungan

familial, tetangga dan masyrakat yang didiami oleh remaja delinkuen

tersebut. Sifat-sifat masyarakat tersebut antara lain ialah: punya

populasi yang padat, status sosial-ekonomis penghuninya rendah,
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kondisi fisik perkampungan yang rendah, banyak disorganisasi

familial dan sosial bertingkat tinggi.

Kemunculan kenakalan remaja dengan subkulturnya itu merupakan

reaksi terhadap permasalahan suatu stratifikasi penduduk dengan

status sosial rendah yang ada di tengah suatu daerah yang menilai

secara berlebihan status sosial tinggi dan harta kekayaan.51

4. Balap Liar

a. Pengertian Balap Liar

Balap liar merupakan suatu kegiatan menguji kecepatan kendaraan

sepedah motor yang dilakukan oleh dua orang atau lebih untuk

mendapatkan suatu keuntungan dan dilaksanakan dengan sembarangan

tanpa ada aturan resmi atau melanggar aturan yang sudah di tetapkan.

Balap liar merupakan suatu kegiatan yang tidak teroganisir dalam

peraduan sepedah motor  berdasarkan jenis kecepatan dan kapasitas

mesin. Kegiatan ini biasanya dilakukan sebagai ajang gengsi antar

pemilik motor dan bengkel yang memiliki motor balap. Balap liar

biasanya dilakukan di tengah perkampungan atau jalan tol yang belum

dioprasikan. Balap liar ini dilaksanakan antara dua belah pihak yang

sudah menyepakati.52

b. Faktor-Faktor Pendorong Balap Liar

51 Kartini Kartono, Kenakalan Remaja (Jakarta: Pt. Raja Grafindo Persada, 2014),
Hal.25-32.

52Http://Infobalapliarerwincasidi.Blogspot.Co.Id (Diakses Tgl 25 Desember 2016 Pada
Pukul16.00 Wib)
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1) Ketiadaan fasilitas sirkuit untuk balapan

Ketiadaan fasilitas sirkuit untuk balapan membuat para pecinta

otomotif memilih menggunakan jallan raya umum sebagai gantinya.

Jika pun tersedia harus melalui proses yang panjang.

2) Gengsi dan nama besar

Balap liar juga merupakan ajang adu gengsi dan pertaruhan nama

besar. Bisa antara pemilik motor, joki, dan nam bengkel. Untuk saling

menunjukkan siapa yang terbaik.

3) Uang taruhan

Uang taruhan termasuk faktor yang membuat balap liar menjadi suatu

hobby. Hampir sama dengan taruhan pada umumnya namun uang

yang di jadikan taruhan akan berlimpat ganda.

4) Kesenangan dan memacu adrenyalin

Bagi para pelaku balap liar mereka akan mendapatkan kesenangan dan

sensasi balap liar, ada rasa yang luar biasa yang tidak dapat

digambarkan.

5) Keluarga dan lingkungan

Kurangnya perhatian orang tua, terjadi masalah dalam keluarga, atau

ketika terlalu berlebihannya perhatiian orang tua kepada anak, dan

sebagainya, juga dapat menjadi faktor pendorong anak melakukan

aktivitas-aktivitas negative seperti balap liar. Selain itu pengaruh
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teman juga dapat menjadi salah satu faktor pendorong anak ke

perilaku negative tersebut.53

c. Dampak Positif Balap Liar

1) Tercipta nya rasa solidaritas yang tinggi antara pembalap atau teman.

2) Menjadi lebih mahir dalam mengotak-ngatik atau memodifikasi

kendaraan.

3) Terciptanya semangat yang tinggi, dan pantang menyerah.

4) Wawasan menjadi lebih luas tentang otomotif.

d. Dampak Negatif

1) Mengganggu kelancaran jalan raya.

2) Mengganggu ketentraman masyarakat karena polusi suara.

3) Merugikan orang tua dan membuat orang tua khawatir

4) Pemicu tawuran antar geng motor.

5) Sering terjadinya pelanggaran norma.

6) Memicu perbuatan yang dilarang agama.

7) Dampak terberat adalah kehilangan nyawa sendiri.54

B. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

1. Judul : Bimbingan Konseling Islam Dengan Terapi Behavior

Dalam Mengatasi Seorang Remaja Pecandu Judi Balap Motor Di Taman

53Http://Duniabalapliar098.Blogspot.Co.Id/2015/08/Penyebab-Terjadinya-Balap-iar.Html
(Di Akses Pada 16 Maret 2017 Pukul: 22.51WIB)

54Http://Fatimahdesta.Blogspot.Co.Id/2015/08/Dampak-Balapan-Liar_26.Html (Di Akses
Pada 16 Maret 2017 Pukul: 22.51WIB)
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